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ABSTRAK

Sumber daya perikanan secara potensial dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan taraf hidup dan kesejahteraan nelayan. Namun pada kenyataannya hasil produksi perikanan saat ini masih belum mampu mengangkat nelayan tangkap keluar dari jeratan kemiskinan. Tingkat pendapatan yang bersifat tidak pasti membuat keberlanjutan profesi sebagai nelayan tangkap menjadi terancam. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi pendapatan nelayan dan pengelolaan sumber daya laut nelayan tangkap di Kota Kendari, Sulawesi Tenggara. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yang dianalisa secara deskriptif dengan metode survei kepada 200 rumah tangga nelayan tangkap di dua kelurahan (Kelurahan Purirano dan Kelurahan Bungkutoko) di Kota Kendari. Dalam teknik pengumpulan data, selain menggunakan kuesioner, penelitian ini juga melakukan observasi, wawancara mendalam, FGD (Focus Group Discussiont) dan studi pustaka.  Analisis data dilakukan dengan teknik analisis statistik melalui program pengolah data statistik, yaitu SPSS. Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa rata-rata pendapatan rumah tangga sampel per-bulan di kedua lokasi 2.887.221 rupiah dan pendapatan per kapita sekitar 704.000 rupiah. Rata-rata pendapatan rumah tangga tertinggi diperoleh pada musim gelombang tenang (sekitar Rp3 juta), dan terendah pada musim gelombang kuat (sekitar Rp1,6 juta). Faktor-faktor yang mempengaruhi pendapatan nelayan dibedakan dalam 3 jenis faktor yaitu (1) faktor internal (kepemilikan jenis armada dan alat tangkap produksi dan besarnya biaya produksi.), (2) faktor eksternal (faktor musim, harga dan pemasaran, permintaan akan hasil produksi, dan degradasi sumber daya pesisir dan laut), dan (3) faktor struktural (keberadaan program yang berkaitan dengan pengelolaan pesisir dan laut). 
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ABSTRACT

Fisheries resources can potentially be used to improve the standard of living and welfare of fishermen. But in reality the results of fisheries production are still not able to lift fishermen out of poverty. The uncertain level of income makes the sustainability of the profession are threatened. This study aims to determine the factors that influence the income of fishermen in Kendari City, Southeast Sulawesi. This research is a quantitative descriptive study by surveying 200 fishing fishermen households in two villages (Purirano and Bungkutoko villages) in Kendari City. In data collection techniques, in addition to using questionnaires, this study also conducted observations, in-depth interviews, FGD (Focus Group Discussiont) and literature studies. Data analysis was performed using statistical analysis techniques through statistical data processing programs, namely SPSS. Based on the results of the study it was found that the average sample household income per month in both locations was 2,887,221 rupiahs and per capita income was around 704.000 rupiahs. The highest average household income was obtained in the calm wave season (around IDR 3 million), and the lowest in the strong wave season (around IDR 1.6 million). Factors that influence the income of fishermen are divided into 3 types of factors, namely (1) internal factors (ownership of fleet type and fishing gear production and the amount of production costs.), (2) external factors (seasonal factors, prices and marketing, demand for production and degradation of coastal and marine resources) and (3) structural factors (the existence of programs related to coastal and marine management).
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PENDAHULUAN

Provinsi Sulawesi Tenggara merupakan salah satu provinsi di Indonesia yang memiliki wilayah lautan yang lebih luas dibanding wilayah daratan. Wilayah daratan Provinsi yang terletak sebelah tenggara pulau Sulawesi ini yaitu seluas 38.140 km² (3.814.000 ha), sementara itu wilayah perairan (laut) seluas 110.000 km² (11.000.000 ha). Kondisi tersebut menjadikan sektor perikanan sebagai salah satu penopang perekonomian terbesar yaitu sebesar 24,30 pesen dari total PDRB (Produk Domestik Regional Bruto). Pada tahun 2016, produksi perikanan tangkap Sulawesi Tenggara menyumbang 149.200 ton atau 2,23% produksi perikanan tangkap nasional  https://kkp.go.id/djpdspkp/bbp2hp/artikel/4173-gambaran-potensi-produksi-dan-pemasaran-produk-perikanan-dan-kelautan-provinsi-sulawesi-tenggara.
Sejak tahun 1984 hingga sekarang, produksi perikanan tangkap di Sulawesi Tenggara terpusat di Pelabuhan Perikanan Samudera (PPS) Kendari. Jika dilihat dari data produksi perikanan tangkap Sulawesi Tenggara menurut Kabupaten/Kota, maka Kota Kendari menduduki urutan pertama dengan jumlah produksi tertinggi diantara kabupaten/kota lainnya. Kota Kendari dengan luas 296 km2 atau sekitar 0,70 persen dari total luas seluruh daratan Provinsi Sulawesi Tenggara memiliki kekhasan karena dikelilingi oleh Teluk Kendari dan memiliki satu buah pulau yaitu Pulau Bungkutoko. Dengan garis pantai sepanjang 85,6 km, Kota Kendari memiliki potensi laut yang menjanjikan di bidang perikanan. Produksi perikanan Kota Kendari tahun 2015 didominasi oleh subsektor perikanan tangkap yaitu mencapai  31.443 ton (BPS Sulawesi Tenggara, 2016). Komoditi utama perikanan laut di Kota Kendari adalah jenis ikan cakalang, layang, dan tongkol.

Sub sektor perikanan di Kota Kendari merupakan sub sektor yang paling tinggi pertumbuhannya di tahun 2009 yaitu mencapai 7,67 persen. Data tahun 2013 menunjukkan bahwa rata-rata produksi perikanan laut Kota Kendari meningkat sebanyak 10,07 persen dari tahun sebelumnya. Kondisi ini didukung oleh adanya peningkatan produksi perikanan laut sebesar 10,21 persen. Namun pada tahun-tahun selanjutnya pertumbuhan sub sektor perikanan mengalami kecenderungan yang menurun di setiap tahunnya. Data terakhir menyebutkan tahun 2013 pertumbuhan sub sektor perikanan di Kota kendari hanya mencapai angka 2,18 persen (PDRB Kota Kendari 2009-2013). Kemudian titik terendah dari laju penurunan pertumbuhan sub sektor perikanan ini terjadi pada tahun 2015 yaitu hanya pada angka 0.09 persen. Walaupun di tahun 2016 terjadi kenaikan laju pertumbuhan yang signifikan yaitu mencapai angka 12,24 persen namun di tahun 2017 laju pertumbuhan sub sektor perikanan kembali mengalami penurunan di angka 7,86 persen (PDRB Kota Kendari 2013-2017). Data tahun 2013 juga menunjukkan bahwa sub sektor perikanan menjadi penyumbang terbesar dalam sektornya dengan kontribusi sebesar 11,45 atau turun dibanding tahun 2012 yang sebesar 11,96 persen. Penurunan tersebut terus terjadi hingga tahun 2017 tercatat kontribusi sub kategori perikanan tercatat sebesar 10,25 persen. Penurunan produksi perikanan laut ini tentu saja secara langsung berpengaruh terhadap menurunnya pendapatan para nelayan.  Sebuah penelitian yang menganalisa pendapatan usaha Purse Seine di Pelabuhan Perikanan Samudera (PPS) Kendari dan kemudian mengkaji faktor-faktor yang mempengaruhinya membuktikan bahwa faktor yang paling dominan berperpengaruh terhadap pendapatan usaha purse seine adalah faktor produksi hasil tangkapan (Samida, dkk. 2018).

       Meskipun Kota Kendari memiliki potensi yang besar dalam hal perikanan laut namun sebagian besar pengelolaannya masih dilakukan oleh perikanan rakyat dengan menggunakan armada penangkapan ikan berskala kecil. Dua kecamatan di Kota Kendari yang berada di pesisir pantai yaitu Kecamatan Kendari dan Kecamatan Abeli merupakan karakter wilayah masyarakat nelayan tradisional yang menggantungkan kehidupan sebagai nelayan tangkap. Sampai saat ini lapangan pekerjaan perikanan tangkap masih menjadi lapangan pekerjaan utama bagi penduduk di pinggir Teluk Kendari. Namun fakta bahwa terjadi penurunan produksi perikanan tangkap berdampak terhadap pendapatan nelayan beberapa tahun belakangan ini. Sedikit banyaknya pendapatan nelayan tergantung dari seberapa besarnya jumlah produksi yang dihasilkan selama melaut.
 Permasalahan kemiskinan nelayan masih menjadi persoalan yang dominan di wilayah pesisir. Meski data akurat mengenai jumlah penduduk miskin di wilayah pesisir belum tersedia, data dari hasil-hasil penelitian menunjukkan adanya incidence poverty di beberapa wilayah pesisir (Ruslin, 2014). Hasil studi COREMAP tahun 2007/2008 di 10 provinsi di Indonesia menunjukkan rata-rata pendapatan rumah tangga nelayan berkisar antara 82.500 per bulan sampai Rp 225.000 per bulan. Jika dikonversi ke pendapatan per kapita, angka tersebut setara dengan Rp 20.625 sampai Rp 56.250 per kapita per bulan (Anon, 2012). Angka tersebut masih di bawah upah minimum regional yang ditetapkan oleh pemerintah pada tahun yang sama.
Sementara itu hasil penelitian tentang hubungan bantuan alat tangkap dengan nilai tukar nelayan tangkap di Kota Kendari (Pusrawati, 2016) menyebutkan bahwa rata-rata pendapatan nelayan tangkap yang menggunakan alat tangkap jenis bubu (jenis alat tangkap yang mayoritas digunakan oleh nelayan lokal) di Kelurahan Bungkutoko, Kecamatan Abeli, Kota Kendari yaitu sebesar Rp 1.210.703,- perbulan. Jika dibandingkan dengan Upah Minimum Kabupaten (UMK) Kota Kendari tahun 2016 sebesar Rp 2.000.000,- maka rata-rata pendapatan nelayan tangkap kota kendari masih berada di bawah UMK Kota Kendari. 

Berbagai faktor dapat mempengaruhi rendahnya pendapatan nelayan diantaranya perubahan iklim yang ekstrem sehingga tidak dapat melaut, rusaknya lingkungan ekosistem laut sehingga populasi ikan berkurang, atau kepemilikan modal yang rendah sehingga terbatasnya produksi. Ketidakpastian hasil tangkapan, pada akhirnya mengancam keberlanjutan profesi nelayan. Kusnadi (2003) membagi faktor-faktor yang mempengaruhi ketidakpastian pendapatan nelayan tangkap menjadi dua, yaitu: faktor alamiah dan faktor non-alamiah. Faktor alamiah merujuk pada musim penangkapan yang fluktuatif dan struktur alamiah sumber daya alam. Sedangkan faktor non alamiah berkaitan dengan keterbatasan teknologi alat tangkap, armada, ketimpangan dalam sistem bagi hasil dan tidak adanya jaminan sosial tenaga kerja yang pasti, lemahnya penguasaan jaringan pemasaran dan belum berfungsinya koperasi nelayan, serta dampak negatif dari kebijakan modernisasi perikanan. 
Di sisi lain, Kota Kendari sebagai ibu Kota provinsi Sulawesi Tenggara mulai menunjukkan wajah perkotaan yang menyediakan lapangan pekerjaan yang beragam. Berbagai faktor seperti ketersediaan lapangan pekerjaan, infrastruktur, fasilitas dan akses sosial ekonomi lainnya turut berpengaruh terhadap keterlibatan penduduk dalam   suatu pekerjaan (Saptana, 2018). Melihat kondisi sosial ekonomi masyarakat nelayan di atas, maka penelitian ini bertujuan untuk 1) mengetahui pendapatan rumah tangga nelayan tangkap di Kota Kendari; 2) menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi pendapatan nelayan tangkap di Kota Kendari
.Diharapkan analisis deskriptif dari studi ini dapat menjadi dasar dalam menjawab permasalahan sosial ekonomi masyarakat nelayan umumnya dan bagi masyarakat nelayan Kota Kendari khususnya. 


       Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini meliputi data primer dan sekunder. Data primer merupakan data yang dikumpulkan peneliti baik dari hasil wawancara maupun pengamatan langsung selama pelaksanaan penelitan lapangan. Sedangkan data sekunder merupakan data yang dikumpulkan peneliti berdasarkan data/hasil penelitian orang/kelompok lain karena keterkaitan tema penelitian. Data primer yang dikumpulkan peneliti meliputi data kuantitatif dan kualitatif yang saling melengkapi (Sugiyono, 2012).
       Data kuantitatif  tentang  penduduk dan kegiatan sosial ekonomi di wilayah Teluk Kendari dikumpulkan dengan menyebar  kuesionair pada 200 rumah tangga nelayan terpilih di kedua lokasi penelitian terpilih yaitu Kelurahan Purirano, Kecamatan Kendari dan Kelurahan  Bungkutoko, Kecamatan Abeli, Kota Kendari. Kuesioner berisikan data dasar sosial ekonomi masyarakat pesisir diantaranya informasi terkait 1) keterangan anggota rumah tangga; 2) ekonomi rumah tangga; 3) pengeluaran rumah tangga 4) kepemilikan aset rumah tangga. 

Kedua lokasi ini dipilih dengan teknik purposive sampling dengan pertimbangan kedua lokasi merupakan wilayah yang mayoritas penduduknya berprofesi sebagai nelayan tangkap. Pemilihan responden pada masing-masing lokasi penelitian dengan menggunakan teknik systematic random sampling
. Sementara itu, data kualitatif juga dikumpulkan melalui obsevasi lapangan, wawancara mendalam dan FGD (Focus Group Discussiont). Wawancara mendalam dilakukan terhadap beberapa nara sumber terkait dengan tema penelitian baik dari kantor pemerintah, swasta,  lembaga penelitan universitas maupun masyarakat di lokasi penelitian. 

Data-data tersebut kemudian akan dianalisa secara deskriptif. Penelitian jenis deskriptif ini dilakukan dengan meneliti status sekelompok manusia atau objek, suatu set kondisi, suatu sistem pemikiran, atau pun suatu kelas peristiwa yang terjadi pada masa sekarang. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk membuat gambaran atau deskripsi secara sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan antar fenomena yang diselidiki. (Nasution et al., 2005).
Terkait dengan analisis pendapatan rumah tangga dari kegiatan perikanan tangkap, maka definisi variabel penting yang  digunakan pada penelitian ini adalah:
Rumah tangga nelayan adalah rumah tangga yang sekurang-kurangnya terdapat satu anggota rumah tangga atau lebih yang bekerja di lapangan usaha/bidang pekerjaan utamanya sebagai nelayan (memancing atau menjaring ikan atau hewan laut atau tanaman laut).
1. Rata-rata pendapatan bersih rumah tangga nelayan adalah rata-rata pendapatan setelah dikurangi biaya operasional yang diterima oleh Anggota Rumah Tangga (ART) dari perikanan tangkap selama sebulan yang lalu dalam rupiah.
2. Biaya operasional adalah sejumlah pengeluaran nelayan dalam sekali melaut. Komponen pengeluaran tersebut antara lain: bensin/solar (bahan bakar), logistik (makanan, rokok, minuma), es, dan biaya upah ABK.


HASIL DAN PEMBAHASAN

a. Kondisi Sosial Demografi Nelayan Responden 

       Berdasarkan data primer dari 200 rumah tangga sampel, persebaran penduduk menurut kelompok umur di kedua lokasi penelitian menunjukkan pola persebaran yang sejalan dengan data sekunder yang diperoleh dari lokasi penelitian (kelurahan) maupun wilayah yang lebih luas (kecamatan dan kota). Jumlah penduduk di Kelurahan Bungkutoko mencapai sekitar 480 jiwa, (249 laki-laki dan 231 perempuan), sedangkan di Kelurahan Purirano jumlah penduduk mencapai 433 jiwa (207 laki-laki dan 226 perempuan). Sehingga jika dihitung, rata-rata jumlah anggota rumah tangga di Kelurahan Bungkutoko mencapai 4,8 jiwa dan di Kelurahan Purirano mencapai 4,3 orang dalam satu rumah tangga. Struktur penduduk untuk kedua lokasi penelitian dapat dilihat berdasarkan persebaran penduduk menurut kelompok umur dan jenis kelamin (Tabel 1).

       Proporsi penduduk usia kerja yang relatif besar terlihat di kedua lokasi penelitian, di Bungkutoko sekitar 65 persen dan di Purirano sekitar 60 persen. Rasio ketergantungan penduduk yaitu perbandingan penduduk usia non produktif (0-14 dan 65/lebih tahun) terhadap penduduk usia produktif (15-64 tahun) masih cukup tinggi yaitu 60 persen di Kelurahan Bungkutoko dan 63,5 persen di Kelurahan Purirano. Kondisi demikian berarti beban ketergantungan penduduk di Bungkutoko sekitar 150 dan di Purirano sekitar 174. Artinya setiap 100 orang dewasa di wilayah Bungkutoko menanggung sejumlah 150 orang kelompok anak-anak muda dan orang tua. Sementara, di Kelurahan Purirano beban itu lebih berat yaitu mencapai 174 orang.
Tabel 1. Distribusi Penduduk Menurut Kelompok Umur, Jenis Kelamin dan Lokasi Penelitian (Persen)

Table 1. Distribution of Population by Age Group, Sex and Research Locations  (Percent)

	Kelompok

Umur/age group aged
	Kelurahan Bungkutoko

/Bungkutoko Village
	Kelurahan Purirano

/Purirano Village

	
	Laki-laki/Male
	Perempuan

/Female
	L+P

/M+F
	Laki-laki/Male
	Perempuan

/Female
	L+P

/M+F

	0-4

5-9

10-14

15-19

20-64

65+
	14.1

14.1

10.8

9.6

49.4

2.0
	7.8

15.6

12.1

10.8

50.2

3.5
	11.0

14.8

11.5

10.2

49.8

2.7
	13.5

8.7

10.6

11.1

54.6

1.4
	12.4

8.8

13.7

7.1

54.4

3.5
	12.9

8.8

12.2

9.0

54.5

2.5


Beban ketergantungan masyarakat di Purirano lebih berat dari di Bungkutoko, dan akan semakin berat apabila penduduk usia produktif tidak memiliki pekerjaan yang memadai baik karena kualitas sumber daya atau lapangan pekerjaan yang terbatas di wilayah masing-masing. Kondisi ini akan berpengaruh terhadap kemampuan daerah dalam menyiapkan kualitas generasi muda maupun kesejahteraan kelompok non produktif umumnya. Sumber daya laut yang luas di sekitarnya menjadi andalan pekerjaan bagi masyarakat pesisir atau pulau-pulau kecil pada umumnya. 

Hasil survei di kedua lokasi menunjukkan bahwa proporsi terbesar penduduk termasuk kategori pendidikan terendah yaitu tidak sekolah dan tidak tamat SD (Bungkutoko sekitar 28% dan Purirano sekitar 30%). Sementara proporsi penduduk yang berpendidikan SLTA/lebih sama besar untuk kedua lokasi penelitian yaitu sekitar 28 persen. Selebihnya berpendidikan tamat SD atau tamat SLTP dengan proporsi yang hampir sama (lebih dari 20%). Perbedaan proporsi yang agak menonjol dari kedua lokasi adalah tingkat pendidikan terendah dan tertinggi. Di tingkat pendidikan terendah proporsi di Purirano lebih besar dari Bungkutoko (30 dan 28%). Sebaliknya untuk tingkat pendidikan tertinggi (D1 atau lebih) proporsi Bungkutoko sedikit lebih besar dari Purirano (sekitar 7% dan 6%). Hal ini berarti perbedaan sarana pendidikan di kedua lokasi tidak terlalu berpengaruh terhadap tingkat pendidikan yang dicapai penduduknya. Kemungkinan karena kedua lokasi yang berada di daerah perkotaan, sehingga akses transportasi cukup tersedia. 

Tabel 2. Distribusi Penduduk (7 tahun/lebih) Menurut Tingkat Pendidikan, Jenis Kelamin

dan Lokasi Penelitian, Tahun 2015 (Persen)

Table 2. Distribution of Population (7 years /more) by Level of Education, Sex and Research Location, 2015 (Percent)

	Tingkat Pendidikan/Level of education
	Kelurahan Bungkutoko

/Bungkutoko Village
	Kelurahan Purirano

/Purirano Village

	
	Laki-laki/Male
	Perempuan/Female
	L+P

/M+F
	Laki-laki/Male
	Perempuan/Female
	L+P

/M+F

	Tidak sekolah/Tidak tamat SD/

No schooling/Not completed elementary school
	26.7
	28.6
	27.6
	27
	33.2
	30.3

	Tamat SD/Graduated elementary school
	19.4
	25.5
	22.4
	15.6
	24.4
	20.3

	Tamat SLTP/Graduated junior high school
	21.8
	22.4
	22.1
	26.3
	17.6
	21.7

	Tamat SLTA/Graduated high school
	25.2
	16.8
	21.1
	25.7
	18.1
	21.7

	Tamat D1/+/Graduated diploma1 and more
	6.8
	6.7
	6.7
	5.4
	6.8
	6.1


Perbedaan tingkat pendidikan yang agak menonjol terjadi antara penduduk laki-laki dan perempuan. Pada kedua lokasi rata-rata pendidikan laki-laki lebih tinggi dari perempuan. Hal ini dapat dilihat pada proporsi penduduk perempuan yang berpendidikan paling rendah (tamat SD atau kurang) umumnya jauh lebih tinggi dari laki-laki. Di Kelurahan Bungkutoko, proporsi laki-laki sekitar 46 persen dan perempuan sekitar 54 persen. Sedangkan di Purirano proporsi laki-laki sekitar 43 persen dan perempuan sekitar 58 persen. Sebaliknya untuk tingkat pendidikan yang paling tinggi (SLTA ke atas), proporsi laki-laki lebih menonjol dari perempuan. Rendahnya tingkat pendidikan pada masyarakat nelayan tentunya dapat disebabkan oleh kondisi sosial ekonomi keluarga nelayan yang rendah. Salah satu penelitian menguji pengaruh kondisi sosial ekonomi keluarga nelayan terhadap minat anak melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi. Hasil penelitian ini membuktikan bahwa semakin rendah tingkat pendidikan dan sosial ekonomi orang tua nelayan maka semakin rendah pula perhatian mereka terhadap pendidikan anaknya dan semakin rendah pula peluang anak untuk dapat mengenyam pendidikan tinggi bahkan hingga ke perguruan tinggi (Cahyani dan Delia, 2015).
Lapangan pekerjaan penduduk biasanya berkaitan dengan ketersediaan pekerjaan di wilayah tersebut dan kemampuan penduduk untuk melakukannya. Kedua lokasi penelitian berada di Teluk Kendari yang kaya akan sumber daya laut. Keduanya juga termasuk daerah perkotaan yang umumnya menyediakan lapangan pekerjaan yang bervariasi. Hal ini akan mempengaruhi pilihan pekerjaan penduduk di sekitarnya. Keterlibatan penduduk dalam pekerjaan juga dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti infrastruktur, fasilitas dan akses sosial ekonomi lainnya di wilayah tersebut. Secara umum distribusi penduduk berusia 10 tahun ke atas yang bekerja menurut lapangan pekerjaan utama menunjukkan bahwa lapangan pekerjaan di kedua lokasi penelitian cukup bervariasi (Tabel 3). 

Pengolahan data dari 100 rumah tangga sampel pada masing-masing lokasi penelitian diperoleh jumlah penduduk 10 tahun/lebih yang bekerja sebesar 332 orang, yaitu 171 di Kelurahan Bungkutoko dan 161 orang di Purirano. Secara umum proporsi terbesar lapangan pekerjaan utama penduduk adalah bidang perikanan (sekitar 23%), terutama perikanan tangkap. Bahkan di Kelurahan Bungkutoko proporsi pekerja di bidang perikanan lebih menonjol yaitu sekitar 32 persen dan di Purirano jauh lebih rendah (sekitar 14%). Perikanan budidaya pernah berkembang di lokasi penelitian terutama di Bungkutoko, tetapi sekarang hanya beberapa keluarga yang mengolah tambak (kurang dari 1%). Kelurahan Bungkutoko yang terdiri dari 3 RW dan 60 RT, mayoritas penduduk nya mempunyai kegiatan utama sebagai nelayan. 

Tabel 3. Distribusi Penduduk (10 tahun/lebih) Yang Bekerja Menurut Lapangan Pekerjaan Utama di Lokasi Penelitian, (Persen)
Table
3. Distribution of Population (10 years/more) by The Main Industry in Research Location, (Percent)

	Lapangan Pekerjaan Utama/The main occupation field
	Kelurahan Batutoko/
Bungkutoko Village


	Kelurahan Purirano/
Purirano Village
	Jumlah
/Total

	Pertanian (pangan, perkebunan, peternakan, kehutanan)/Agriculture (Food, Plantation, Farm, Forestry) 
	4.1


	7.5


	5.7



	Perikanan Tangkap/Capture fisheries
	32.2
	13.7
	23.2

	Perikanan Budidaya/Aquacultures
	0.6
	0.6
	0.6

	Pertambangan dan Penggalian/Mining and Quarrying
	-
	1.2
	0.6

	Industri (pengolahan dan IRT)/Manufacturing Industry (processing and household industry)
	12.3
	11.8
	12.2

	  Bangunan/Construction
	5.3
	9.3
	7.2

	  Perdagangan (Perikanan dan non   perikanan)/Trading (Fishery and non-fishery)
	19.9
	6.1
	18.0

	  Transportasi (darat, sungai, laut)/Transportation
	5.2
	13.0
	9.0

	 Jasa/Services
	14.0
	20.5
	17.2

	 Lainnya (listrik, air, gas, keuangan)/Others (electricity, gas, water, finance)
	6.5
	6.2
	6.3

	Jumlah/Total 
	100
	100
	100

	N
	171
	161
	332


Lapangan pekerjaan utama lainnya yang cukup menonjol di kedua lokasi adalah perdagangan (ikan maupun non ikan) yaitu sekitar 18 persen dan jasa (sekitar 17%). Lapangan pekerjaan perdagangan sebagai kegiatan utama penduduk lebih menonjol di Kelurahan Bungkutoko (sekitar 20%) dan di Purirano sekitar 16 persen. Pedagang ikan yang popular dengan sebutan ‘papalele’ (pedagang ikan) yaitu sekitar 20 persen. Banyak isteri para nelayan yang berprofesi sebagai ‘papalele. Sementara, di Kelurahan Purirano proporsi paling tinggi bekerja di bidang jasa (sekitar 21%) dan di Bungkutoko sekitar 14 persen (Tabel 3). Di bidang jasa umumnya mereka bekerja serabutan di kota, seperti kuli bangunan, sopir angkot, ojek dan pedagang keliling.  

Lapangan pekerjaan lainnya yang proporsinya di atas 10 persen adalah industri terutama industri rumah tangga (IRT) yang mencapai sekitar 12 persen. Kedua lokasi mempunyai proporsi yang hampir sama yaitu sekitar 12 persen. Bahkan di Purirano IRT yang terkait dengan pengolahan hasil laut (terutama abon ikan) merupakan IRT pertama di Kendari dan sudah lama dilakukan (sekitar 10 tahun) oleh kelompok ibu-ibu (sekitar 20 orang). Abon ikan dengan merek “Citra Permata” ini cukup dikenal sampai ke swalayan-swalayan di Kota Kendari (hasil FGD dengan ibu-ibu di Purirano). Penduduk yang terlibat pekerjaan di bidang transportasi (darat maupun laut) cukup menonjol di Kelurahan Purirano (sekitar 13%) sementara di wilayah Bungkutoko hanya sekitar 5 persen, meskipun lokasinya lebih dekat ke kota. Berdasarkan wawancara mendalam dan diskusi kelompok, di Bungkutoko keterlibatan penduduk dewasa di bidang transportasi kemungkinan sebagai pekerjaan tambahan untuk menambah penghasilan, terutama sebagai sopir atau ojek.  Proporsi terendah adalah keterlibatan penduduk bekerja di bidang pertanian (hanya sekitar 6%). Kondisi ini wajar karena pada umumnya lokasi pemukiman penduduk di Teluk Kendari dikelilingi oleh laut. 

b. Faktor-Faktor Sosial Ekonomi yang Mempengaruhi Pendapatan Nelayan Tangkap Kota Kendari
Salah satu karakteristik khusus profesi nelayan tangkap adalah pemanfaatan wilayah pesisir dan laut yang berstatus common property sebagai faktor produksi. Sementara itu juga, jam kerja harus mengikuti kondisi oseanografis dimana rata-rata nelayan melaut sekitar 20 hari dalam sebulan (Wasak, 2012). Hal ini tentunya berpengaruh terhadap pendapatan. Pendapatan merupakan salah satu aspek penting dalam menggambarkan tingkat kesejahteraan seseorang/rumah tangga. Pendapatan merupakan hasil usaha/upah atau balas jasa yang diperoleh seseorang/rumahtangga dari kegiatan ekonomi yang dilakukannya. Pendapatan rumah tangga meliputi pendapatan semua anggota rumah tangga (10 tahun ke atas) dari rumah tangga terpilih yang bekerja seminggu yang lalu baik dari pekerjaan utama maupu pekerjaan tambahan. Pendapatan rumah tangga di lokasi penelitian diperoleh terutama dari pengolahan data primer berdasarkan 200 sampel rumah tangga yang terpilih di kedua lokasi. Pengolahan data sampel ini menunjukkan gambaran pendapatan rumah tangga per bulan untuk kedua lokasi penelitian (Tabel 4). Secara umum rata-rata pendapatan rumah tangga sampel di kedua lokasi sekitar 2,9 juta rupiah (Rp 2.887.221)  dan pendapatan per kapita sekitar 704 ribu upiah. Selanjutnya jika dilihat dari sumber pendapatan, maka secara umum sekitar 37,5 persen rumah tangga mempunyai sumber pendapatan dari sub sektor perikanan khususnya perikanan tangkap. Sementara itu sumber pendapatan lain yaitu dari perdagangan (26,5%), pertanian (12%), perikanan budidaya (1,5%), industri (9%), dan sumber lainnya (13,5%). Jika dilihat perbedaan antara dua lokasi penelitian maka di Kelurahana Bungkutoko  lebih dari separuh rumah tangga (53%) dan di Purirano sekitar 22 persen rumah tangga memperoleh pendapatan dari sub-sektor perikanan.
 Penulusuran lebih rinci di kedua lokasi kajian, pendapatan rata-rata rumah tangga maupun pendapatan per kapita di Bungkutoko lebih tinggi daripada di Purirano meskipun dengan selisih yang relatif sedikit. Sebagai gambaran di Bungkutoko rata-rata pendapatan per bulan  lebih tingggi (Rp 3.081.511) dibandingkan rumah tangga di Purirano (Rp2.692.931) atau dengan perbedaan sekitar 388.580 rupiah. Demikian pula pendapatan rumah tangga per kapita di Bungkutoko (756.851 rupiah) lebih tinggi dari pendapatan per kapita rumah tangga di Purirano (Rp651.869) atau dengan selisih relatif kecil (sekitar Rp105.000).  

Tabel 4.. Statistik Pendapatan Rumah Tangga di Lokasi Penelitian (Rupiah)

Table 4. Household Income Statistics at the Research Locations  (Rupiah)

	No.
	Pendapatan RT/Bln/
Household Income/month
	Kelurahan Bungkutoko

(rupiah)/
Bungkutoko Village

(Rupiahs)
	Kelurahan Purirano

(rupiah)/
Purirano Village

(Rupiahs)
	Jumlah
(rupiah)/

Total

(Rupiahs)

	1.
	Per kapita/Per capita
	756,851
	651,869
	704,360

	2.
	Rata-rata/Mean
	3,081 511
	2,692,931
	2,887,221

	3.
	Median/Median
	2,290,000
	1,750,000
	1,990,000

	4.
	Minimum/Minimum
	400,000
	13,333
	13,333

	5.
	Maksimum/Maximum
	16,500,000
	22,041,667
	22,041,667


Perbedaan pendapatan antar kedua lokasi juga tercermin dalam persebaran kebanyakan rumah tangga (angka median) yang juga menunjukkan kondisi ekonomi rumah tangga di Bungkutoko yang lebih baik (Rp 2.290.000) dari pada Purirano (Rp1.750.000) dengan perbedaan sekitar 500 ribu rupiah. Perbedaan ini juga menunjukkan perbedaan tingkat pemerataan pendapatan penduduknya yaitu rumah tangga di Bungkutoko lebih merata dibandingkan Purirano. Hal ini dapat dilihat dari pendapatan (angka median) maupun pendapatan minimum-maksimum Di Bungkutoko perbedaan pendapatan minimum dan maksimum sekitar 16 juta rupiah, sedangkan di Purirano perrbedaan tersebut mencapai sekitar 22 juta rupiah. Perbedaan yang mencolok antara pendapatan minimum dan maksimum mencerminkan kesenjangan pendapatan antarkelompok masyarakat. Kondisi ini juga tercermin pada perbedaan kesejahteraan penduduk di kedua lokasi baik secara sosial maupun ekonomi. Kemungkinan hal ini dipengaruhi oleh jarak kedua lokasi dengan pusat Kota Kendari. Akses ke kota lebih mudah dari Bungkutoko daripada dari Purirano.
· 
Dari hasil wawancara dengan responden rumah tangga nelayan di kedua lokasi penelitian, maka peneliti kemudian mengelompokkan faktor-faktor yang mempengaruhi pendapatan nelayan tangkap menjadi tiga yaitu faktor internal, faktor eksternal, dan faktor struktural.

a. Faktor Internal 

Faktor internal dalam pembahasan ini adalah faktor-faktor yang berasal dari kondisi dalam rumah tangga nelayan yang berpengaruh terhadap pendapatan rumah tangga dan pengelolaan sumber daya laut. Adapun faktor-faktor internal yang mempengaruhi pendapatan rumah tangga nelayan tangkap adalah teknologi armada dan alat tangkap produksi, dan biaya produksi.
1. Teknologi Armada dan Alat Tangkap Produksi
Kepemilikan dan penguasaan sarana/alat-alat produksi dan non produksi bagi suatu rumah tangga merupakan salah satu indikator kesejahteraan keluarga tersebut (Fadillah, 2011). Beberapa sarana produksi yang berkaitan dengan lapangan pekerjaan penangkapan ikan adalah perahu (dengan motor tempel dan motor dalam maupun tanpa motor) dan kapal. Sedangkan beberapa alat-alat produksi terkait dengan penangkapan adalah keramba, bagan, bubu, jaring, pukat dan pancing.

Gambaran tentang distribusi rumah tangga menurut pemilikan dan penguasaan sarana/alat-alat produksi di kedua lokasi penelitian dapat dilihat pada Tabel 5.  Secara umum sarana produksi yang dimiliki dan dikuasai rumah tangga di kedua lokasi bervariasi sejalan dengan bervariasinya lapangan pekerjaan di kedua lokasi survai. Sarana/alat-alat produksi yang banyak dimiliki/dikuasai rumah tangga adalah terkait dengan dominasi lapangan pekerjaan kenelayanan. Sarana produksi yang banyak dimiliki rumah tangga adalah perahu baik perahu motor maupun perahu tanpa motor. 
Kapal motor sebagai sarana produksi untuk penangkapan ikan jumlahnya relatif kecil yaitu hanya 7 unit yang dimiliki oleh 4 rumah tangga di Bungkutoko. Sementara di Purirano hanya terdapat 1 rumah tangga nelayan yang memiliki 1 unit kapal motor. Hal ini menegaskan adanya beberapa rumah tangga di Bungkutoko yang memiliki lebih dari satu unit perahu tanpa motor dan kapal motor. Semakin banyak memiliki sarana produksi dan makin berkualitas, maka dapat dipastikan merupakan dukungan positif untuk pelaksanakan pekerjaan nelayan sehingga memungkinkan diperolehnya penghasilan yang lebih besar dibanding nelayan tanpa dukungan sarana produksi yang memadai.
Tabel 5. Distribusi Rumah Tangga Menurut Teknologi armada dan Kepemilikan Alat Produksi

Di Lokasi Penelitian, (unit dan rata-rata)

Table 5. Distribution of Households by Ownership of Type of Fishing Tools at Research Locations, (units and averages)
	Alat Produksi/
Type of Fishing tool
	Kelurahan Bungkutoko/

Bungkutoko Village
	Kelurahan Purirano/
Purirano Village
	Jumlah/Total

	
	Unit/
Units
	Jml rt-n/
Number of household-n
	Rata2
Unit/n

Unit mean/n
	Unit/
Unit
	Jml rt-n
Number of household-n
	Rata

Unit/n

Unit mean/n
	Unit/
Unit
	Jml RT-n/
Number of household-n
	Rata2/
Mean

	Perahu tanpa motor/Boat without motor
	16
	12
	1.3
	21
	14
	1.5
	37
	26
	1.4

	Perahu motor tempel/ outboard motor boat
	21
	21
	1
	9
	8
	1.1
	30
	29
	1.0

	Kapal motor/Motor boat
	7
	4
	1.75
	1
	1
	1
	8
	5
	1.6

	Karamba/Cage
	-
	-
	-
	1
	1
	1
	1
	1
	1

	Bagan (kelong, sero dll)/Bagan
	1
	1
	1
	3
	2
	1.5
	4
	3
	1.3

	Bubu/Bubu
	875
	9
	97.2
	252
	4
	63
	1127
	13
	86.6

	Muro ami, pukat/Muro ami, Pukat
	4
	2
	2
	-
	-
	-
	4
	2
	2

	Jaring Insang (gill net)/ Toil
	2
	2
	1
	6
	5
	1.2
	8
	7
	1.1

	Pancing Rawe, ulur/Hand line
	155
	16
	9.6
	4
	2
	2.0
	159
	18
	8.8

	Tambak/Pond
	-
	-
	-
	-
	-
	-
	-
	-
	-

	Alat transportasi komersil/ commercial transportation
	7
	5
	1.4
	1
	1
	1
	8
	6
	1.3

	Lahan (pangan & perkebunan)/Land (food & plantation)
	1
	1
	1
	9.75
	7
	1.4
	8
	8
	1


Catatan: n- jumlah rt yang menjawab ya
Note: n-number of household answed yes 


Jika membandingkan kepemilikan teknologi armada dan alat tangkap di dua lokasi penelitian, maka dapat digambarkan secara umum bahwa kelurahan Bungkutoko banyak memiliki armada yang relatif lebih maju. Sebagai contoh kepemilikan armada perahu motor lebih banyak di kelurahan Bungkutoko yakni sebanyak 21 unit dibanding kelurahan Purirano sebanyak 9 unit. Apabila dikaitkan dengan pendapatan (Tabel 4) terlihat bahwa rata-rata pendapatan nelayan di kelurahan Bungkutoko juga lebih tinggi yakni sebesar Rp 3,081 511,- dibanding nelayan kelurahan Purirano sebesar Rp 2,692,931,- . 
2. Biaya Operasional
Dikarenakan karakteristik nelayan di dua lokasi penelitian yang tergolong nelayan kecil/tradisional, maka biaya operasional yang dibutuhkan untuk turun ke laut juga tidak terlalu tinggi. Sekali melaut nelayan yang berawak 2-3 orang hanya membutuhkan bensin (5-10 liter), dan perbekalan makanan secukupnya dan rokok. Nelayan mayoritas berusaha sendiri dengan pola kerja kekeluargaan. Biasanya mereka mempekerjakan anggota keluarga dan saudara terdekat dalam berusaha sehingga tidak memiliki beban biaya upah buruh. 

Permasalah yang dihadapi nelayan terkait ketersediaan bahan bakar adalah ketersediaan bahan bakar yang tidak stabil baik bahan bakar jenis bensin maupun solar. Kesulitan mendapatkan BBM sangat mengkhawatirkan nelayan karena tanpa BBM mereka tidak bisa melaut. Nelayan harus ngantri dari pagi untuk mendapatkan bahan bakar. Proses mengantri pun hanya dibatasi dengan menggunkan botol air mineral yang besar (1 liter) maksimal 4 botol. Prioritas pengisian pun didahulukan kepada konsumen kendaraan bermotor (motor dan mobil). Harga bensin perliter saat ini Rp 7200,-. Untuk bahan bakar solar malah lebih sulit lagi karena tidak diijinkan membeli dengan menggunakan botol minuman minerel bekas. Jika beli eceran (bukan di Pertamina harganya 10.000/liter – 15.000/liter). Para ibu istri nelayan merasa dianaktirikan dalam hal akses terhadap bahan bakar yang digunaan untuk melaut. Biasanya lama antrian bisa mencapai ½ jam sampai 1,5 jam, jika mulai antri pukul 8:30 maka baru bisa membeli pukul 10:00. Salah satu strategi yang dilakukan oleh ibu istri nelayan adalah menggunakan motor untuk membeli bensin, kemudian disedot. Tugas membeli bahan bakar ini dilakukan oleh para istri nelayan ketika para suami (nelayan) sedang melaut atau baru pulang melaut. Menurut masyarakat program-program terkait bahan bakar yang diberikan kepada mereka sering salah sasaran, yang diperuntukkan kepada nelayan kecil akhirnya banyak yang memanfaatkan nelayan besar. Contonya saja pada kasus SPBU khusus nelayan yang telah tersedia di Purirano, namun saat ini lebih banyak nelayan besar yang diuntungkan dibanding nelayan kecil.

b. Faktor Eksternal

Faktor eksternal merupakan faktor yang berasal dari luar diri nelayan. Perbedaan yang mendasar dari faktor internal dan faktor eksternal adalah dari kemampuan untuk mengontrol faktor tersebut. Faktor eksternal yang berasal dari luar seperti 1) musim, 2) harga dan pemasaran (harga di TPI), , dan 3) degradasi sumber daya pesisir dan laut.

1. Musim/iklim

Kondisi alam sangat menentukan keberlanjutan profesi nelayan. Dampak perubahan iklim terhadap perikanan tangkap menurut Purnomo et al. (2015) yaitu terjadinya peningkatan frekuensi ombak besar yang menjadi tantangan bagi nelayan untuk menjangakau fishing ground. Kondisi perairan yang tidak bersahabat menyebabkan nelayan sering menunda waktu operasional penangkapan ikan sehingga mempengaruhi pendapatan. Hasil sebuah penelitian secara signifikan membuktikan bahwa variabilitas iklim mengakibatkan terjadinya perubahan pendapatan nelayan sekitar 10,41% hingga 23,56%. Sedangkan faktor-faktor yang mempengaruhi perubahan pendapatan nelayan adalah jarak menangkap, jumlah jam kerja di laut, hujan dan tinggi gelombang (Azizi et al. 2017). 
Secara umum, para nelayan di lokasi penelitian membagi tiga musim tangkap yaitu musim tenang atau musim Barat, musim kuat atau musim Timur, dan musim Pancaroba. Musim tenang atau musim Barat berlangsung selama lima bulan yaitu dari bulan Januari hingga bulan Mei. Musim tenang adalah musim dimana cuaca bersahabat sehingga tangkapan ikan relatif lebih banyak. Dari hasil survei terkait pendapatan rumah tangga nelayan tangkap, diketahui bahwa rata-rata pendapatan rumah tangga nelayan tangkap di kedua lokasi terbanyak ada pada kisaran 1.000.000 rupiah hingga 1.499.000 rupiah. Responden rumah tangga nelayan tangkap di Kelurahan Bungkutoko yang berpendapatan pada kisaran tersebut sebanyak 21,2 persen sedangkan di Kelurahan Purirano sebanyak 27,3 persen. 

Selanjutnya adalah musim kuat atau musim Timur. Pada musim ini, kondisi gelombang air laut sangat tinggi dan cukup berbahaya untuk melakukan penangkapan ikan. Musim ini berlangsung selana 4 bulan dari bulan Juni hingga September. Di kedua lokasi penelitian, pendapatan rumah tangga terbanyak pada musim kuat adalah pada kisaran kurang dari 500.000 rupiah. Persentase responden di Kelurahan Bungkutoko yang memperoleh pendapatan pada kisaran tersebut sebanyak 48,1 persen dan di Kelurahan Purirano sebanyak 40,9 persen. Pada musim ini hanya sedikit nelayan pergi melaut.  Dan biasanya pada musim inilah banyak nelayan yang beralih profesi masuk ke sektor jasa, industri, dan perdagangan. Secara umum nelayan di sekitar Teluk Kendari selalu melaut setiap hari, karena wilayah tangkapan disekitar teluk yang relatif memiliki air yang tenang dan wialayah tangkap yang tidak jauh. Namun terkait dengan cuaca, tetap terjadi perubahan pendapatan nelayan di setiap musim yang sebabkan oleh frekuensi melaut. 
Disaat musim panceklik pendapatan rumah tangga nelayan banyak disupport oleh ibu-ibu nelayan yang menjadi papalele atau melakukan berbagai usaha kecil seperti membuat makanan olahan hasil laut (kerupuk, dodol rumput laut, otak-otak, dll. Kaum perempuan khususnya ibu rumah tangga yang tinggal di pesisir memiliki peran produktif dalam menunjang kehidupan keluarganya. Kontribusi pendapatan kaum perempuan pesisir terhadap pendapatan keluarga berkisar antara 32,8% hingga 80,6% (Djunaidah dan Nurmalia, 2018). Kondisi ini menunjukkan bahwa peran perempuan sebagai pelaku ekonomi tidak bisa diabaikan, sehingga diperlukan penguatan kapasitas dalam melakukan kegiatan ekonomi. Kegiatan ekonomi perempuan pesisir meliputi kegiatan pra produksi, proses produksi, dan pasca produksi (Indrawasih, 2015).
Tabel 6. Rata-rata Pendapatan Rumah Tangga Nelayan Perikanan Tangkap Menurut Musim di Lokasi Penelitian, Kota Kendari, Tahun 2015 (Rupiah)

Table 6. Average Household Income of Capture Fishermen by Season in Research Location, 2015 (Rupiah)

	Lokasi Penelitian/
Research Location
	Pendapatan rata2 RT per bulan per Musim/
Average income per month per season

	
	Musim Gelombang Tenang/
Calm Wave Season
	Musim Pancaroba/
Transition Season
	Musim Gelombang Kuat/
Tough Wave Season
	N/N

	Kelurahan Bungkutoko/
Bungkutoko Village
	2,673,231
	2,065,000
	1,233,577
	52

	Kelurahan Purirano/
Purirano Village
	4,325,409
	2,299,773
	2,569,318
	22

	Jumlah/Total
	3,164,419
	2,134,797
	1,630,689
	74


Musim ketiga adalah musim pancaroba. Musim ini berlangsung selama tiga bulan sejak bulan Oktober hingga Desember. Pada musim ini kisaran pendapatan tertinggi  yang diperoleh oleh rumah tangga responden nelayan tangkap berbeda di dua lokasi penelitian.Di Kelurahan Bungkutoko, rata-rata pendapatan yang paling banyak diperoleh oleh reponden rumah tangga di musim pancaroba adalah pada kisaran 500.000 rupiah hingga 999.000 rupiah yaitu sebanyak 17,3 persen. Sementara itu, di Kelurahan Purirano rata-rata pendapatan yang paling banyak diperoleh oleh responden rumah tangga adalah pada kisaran kurang dari 500.000 ribu yaitu sebanyak 40,9 persen. 

2.  Harga dan Pemasaran Produksi
Harga ikan di pasaran juga menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi pendapatan para nelayan tangkap. Walaupun memiliki TPI (TPI Sohora), namun pada umumnya pemasaran dilakukan secara langsung melalui papalele (pedagang ikan). Beberapa nelayan menyebutkan bahwa sistem TPI dinilai merugikan nelayan dimana TPI hanya memilih ikan-ikan yang bagus saja untuk dibeli. Belum lagi sistem pembayaran yang tidak langsung. Harga sering kali ditentukan oleh kondisi harga ikan di Makassar sehingga akan dibayarkan ke nelayan ketika sudah ada gambaran harga pedagang yang akan mengambil ikan dari Makassar. Oleh karena itu banyak nelayan kecil yang menjual hasil tangkapannya hanya ke papalele atau dijual langsung kepada industri-industri kecil pengolahan ikan. Selain itu menurut nelayan, TPI di bawah pemerintah daerah banyak dikuasai oleh tokoh-tokoh pemilik modal besar (elit juragan) sehingga dinilai tidak menguntungkan bagi media pemasaran bagi nelayan kecil di sekitar Teluk Kendari.

Ikan tangkapan yang dominan diperoleh oleh nelayan di kedua lokasi relatif sama, seperti ikan Malaja, ikan Belanak, dan ikan Putih. Perdagangan ikan di TPI biasanya menggunakan satuan kilogram atau gabus (steoroform). Namun satuan berat bagi perdagangan ikan (papalele) di lokasi penelitian biasa menggunakan satuan kilogram, ikat dan tusuk. Satu tusuk ikan bisa terdiri dari beberapa ekor ikan tergantung tergantung ukuran besar kecil ikan. Jika ukuran ikan besar, satu tusuk bisa isi dua ekor, namun jika ukuran ikan kecil bisa isi 6-8 ekor. Jika dikonversi ke dalam satua kilogram, satu tusuk ikan kira-kira seberat 1 hingga 1,5 kg. Harga ikan per tusuk pun bervariasi sesuai dengan jenis ikan. Harga-harga ikan dan hasil laut di lokasi penelitian adalah sebagai berikut: Kepiting = 35.000/kg, Baronang = 15.000/tusuk, Belanak = 25.000/tusuk, Bolu/Bandeng =40.000/tusuk, Ikanteri/mairo=70.000-150.000, Katamba=25.00/tusuk, Gamat/teripang = 450.000/kg, Timpulu = 400.000/kg, Alolo = 80.000- 150.000/kg.

3. 

4. Degradasi Sumber Daya Pesisir dan Laut
Pada dasarnya Teluk kendari menyimpan potensi kelautan yang cukup menjanjikan, namun permasalahan lingkungan menjadi isu yang cukup kuat mempengaruhi penurunan produksi tangkapan nelayan di sekitar Teluk Kendari. Degradasi lingkungan yang disebabkan oleh aktifitas di sekitar Teluk Kendari antara lain limbah industri (limbah pabrik, minyak/oli industri yang bermuara ke laut), reklamasi pantai untuk pembangunan, dan penebangan pohon mangrove untuk berbagai keperluan pembangunan menjadikan kerusakan habitat beragam biota laut. Hal ini tentu saja dirasakan oleh nelayan dengan mulai berkurangnya hasil tangkapan di sekitar Teluk kendari. Salah seorang nelayan menyebutkan hasil sero setiap hari biasanya 10 tusuk sekarang paling hanya 2 tusuk/hari. 

Data yang diperoleh dari Dinas Kehutanan Provinsi Sulawesi Tenggara menyebutkan bahwa luasan hutan mangrove yang  ada di Teluk Kendari pada tahun 1960 adalah 542,58 ha, namun mengalami penurunan drastis pada pada tahun 1995 luasnya tinggal 69,85 ha. Kenyataan  tersebut disebabkan oleh beberapa hal, di antaranya adalah konversi mangrove menjadi pemukiman (property) dan pemanfaatan sebagai kayu bakar, bahan bangunan, keperluan rumah tangga/perkakas, bahan kertas,bahan tekstil, alatperikanan, pupuk pertanian dan obat-obatan. Kondisi tersebut merupakan penyebab terjadinya percepatan proses abrasi, pencemaran (kekeruhan), serta pendangkalan perairan Teluk Kendari (Fajriah, 2015).
Geliat pembangunan Kota Kendari yang sedang digenjot juga memperparah degradasi lingkungan yang terjadi di kota Kendari. Salah satu pembangunan yang sedang berlangsung dan hampir sampai pada tahap akhir adalah pembangunan pelabuhan peti kemas/kontainer di Bungkutoko. Pembangunan infrastruktur seperti pelabuhan peti kemas di satu sisi mampu menggenjot perekonomian Kota Kendari khususnya dan Provinsi Sulawesi Tenggara umumnya. Namun disisi lain ramainya arus kapal kontainer yang berukuran besar juga membawa permasalahan pada kualitas air teluk yang semakin tercemar oleh sisa-sisa bahan bakar kapal. Kondisi ini tentu saja berpengaruh pada produksi ikan nelayan yang semakin menurun.

Selain itu degradasi lingkungan yang masih terjadi di Teluk Kendari adalah pengunaan alat tangkap yang tidak ramah lingkungan. Walaupun dirasakan jauh berkurang dari beberapa tahun sebelumnya, namun pengguna bom dan racun untuk menangkap ikan masih dilakukan oleh oknum nelayan di Teluk Kendari. Pengrusakan batu karang atau terumbu karang juga masih ditemui guna menangkap ikan-ikan hias karang yang dijadikan komoditi ikan hias. Selain itu pengambilan batu karang masih dijumpai untuk kemudian di bakar dan dijadikan bahan baku pembuatan cat, keperluan tambahng, tambak dan lain sebagainya. Akibat dari penambangan karang ini telah menyebabkan abrasi pantai, karena karang sebagai penahan ombak telah rusak sehingga menyebabkan gelombang langsung menggerus pantai sedangkan pasir laut yang ditambang telah mencemari wilayah terumbu karang sekitarnya.
Pemerintah daerah Kota Kendari melalui peraturan Daerah Kota Kendari nomor 5 tahun 2013 Tentang Rencana Zonasi Wilayah Pesisir dan Pulau-Pulau Kecil Kota Kendari Tahun 2011-2031 pada pasal 38, telah mengatur pemanfaatan wilayah pesisir dan pulau-pulau kecil Kota Kendari. Kemudian sanksi yang dikenakan juga telah diatur pada pasal 45 jika sesorang melakukan larangan seperti yang disebutkan diatas. Barang siapa melanggar pemanfaatan zona yang ditetapkan serta melakukan tindakan/kegiatan yang dapat mengakibatkan pencemaran dan perusakan lingkungan sebagaimana dimaksud pada Pasal 38 dan 39 maka akan dikenakan pidana kurungan minimal 3 (tiga) bulan atau dikenakan denda sebesar Rp. 50.000.000.- (Lima Puluh Juta Rupiah). Apabila pelanggaran tindak pidana sebagaimana dimaksud pada ayat tersebut dilakukan oleh suatu badan hukum, maka ancaman pidananya dikenakan terhadap pengurusnya. 
Larangan terhadap aktivitas pengrusakan lingkungan menurut pemerintah daerah sudah pernah dilakukan namun beberapa masyarakat tetap nekad melakukannya dengan dalih tidak memiliki alternatif pekerjaan lainnya. Penegakan hukum dirasa perlu dilakukan untuk mencegah meluasnya praktek-praktek pengrusakan lingkungan laut ini. Selain itu pemerintah beserta stakeholders terkait perlu melakukan sosialisasi yang lebih gencar untuk merubah mind set dan perilaku nelayan yang merugikan tersebut. 

C. Implementasi Program Pemerintah Daerah bagi Nelayan Tangkap Kota Kendari

Pemerintah saat ini telah banyak menyusun program-program yang ditujukan kepada nelayan baik berupa dana bantuan tunai, armada dan alat tangkap maupun program-program pelatihan dan pemberdayaan. Keseluruhan program tersebut diharapkan bermuara pada peningkatan kesejahteraan nelayan. 

Terdapat berbagai program pemberdayaan dan program peningkatan kualitas nelayan yang diberikan oleh berbagai stakeholders di Kota Kendari. Namun memang program yang paling banyak adalah berasal dari pemerintah baik tingkat Kota Kendari maupun tingkat Provinsi Sulawesi Tenggara. Salah satu program Inka Mina yaitu pemberian bantuan keramba kepada nelayan dengan skema kelompok. Dulu sekitar tahun 2013 pernah ada bantuan dari pemerintah memberi bantuan berupa keramba (Kelurahan Bungkutoko). Pada program tersebut terdapat 8 kelompok yang menerima namun akhirnya hanya bertahan selama 2 tahun saja. Ada yang akhirnya dijual dan ada juga yang akhirnya diusahaakan sendiri menjadi milik pribadi (tidak secara berkelompok lagi). Sampai sekarang cuma 1 keramba yang bertahan itu pun sudah menjadi usaha pribadi karena telah ditebus kepada anggota kelompok lainnya sejumlah Rp 500.000,-/orang yang mana pada saat itu satu kelompok terdiri dari 6 orang. Padahal harga bantuan keramba fiber bernilai 300 juta. Biasanya sudah berjalan 1-3 bulan keramba dibongkar dibagi atau dijual dan kemudian hasil penjualannya dibagi rata. Program yang berskema kelompok sering kali berakhir dengan kegagalan. Pembentukan kelompok yang tidak didasari oleh keinginan untuk maju bersama memang menjadi sulit untuk bertahan. Biasanya kelompok-kelompok nelayan bermunculan hanya ketika program bantuan datang. Oleh karena perlu pembinaan dan pemdampingan yang intensif oleh pemerintah untuk menjaga keberlangsungan kelompok dan program bantuan yang diberikan. Pelatihan budidaya keramba juga pernah dilakukan oleh BP4K (Badan Penyuluhan Pertanian Perkebunan Perikanan dan Kehutanan), namun tetap dibutuhkan kontrol dari pemerintah untuk menghindari kegagalan program yang terjadi selama ini. 
Selain pemberian bantuan berupa keramba, bantuan berupa armada kapal pun pernah diberikan kepada nelayan. Di Kelurahan Bungkutoko, bantuan armada kapal adalah jenis kapal fiber tanpa motor. Untuk bantuan kapal ini juga tidak terlalu membawa perubahan bagi kehidupan nelayan di lokasi penelitian. Selain karena jumlah bantuan yang terbatas, mekanisme pemberian bangtuan yang tidak tepat sasaran cukup sering terjadi. Biasanya yang mendapat bantuan adalah nelayan-nelayan yang aktif dan secara ekonomi cukup maju. Padahal masih banyak nelayan-nelayan kecil yang lebih membutuhkan bantuan tersebut.

Program pelatihan industri kecil rumah tangga juga pernah diberikan Kementerian Perindustrian bekerjasama dengan DKP kepada masyarakat pesisir Teluk Kendari khususnya bagi para ibu-ibu istri nelayan. Pelatihannya antara lain seperti pembuatan makanan olahan berbahan dasar ikan seperti abon ikan, kerupuk, bakso ikan, mpek-mpek dan jenis makanan ringan lainnya. Permasalahan untuk industri rumah tangga ini selalu terhambat pada permodalan dan pemasaran. Oleh karena itu selain pelatihan tentang cara produksi, bantuan permodalan dan strategi pemasaran juga perlu diberikan guna memajukan usaha kecil rumah tangga nelayan. Untuk pemberian modal sebenarnya sudah pernah dilakukan, namun mengalami kegagalan karena hambatan sistem pengembalian dana yang tidak berjalan lancar menyebabkan dana tidak dapat bergulir ke pada anggota lain.

Kelompok penerima bersedia mengelola paket bantuan tersebut secara berkelompok dan mengembangkan usaha budidaya rumput laut tersebut sesuai teknis yang diharapkan. Kelompok juga bersedia menyisihkan pendapatan dari hasil produksi, dengan tujuan untuk pengembangan usaha budidaya rumput laut bagi anggota kelompok lainnya. Bersedia menerima bimbingan teknis dari pembina teknis (TPT), LSM dan lembaga lainnya, serta memberikan laporan berkala tentang perkembangan paket bantuan yang diterima. Kelompok penerima wajib memberikan laporan hasil produksi dan pendapatan yang diperoleh, serta menyisihkan sebanyak 20% bagi anggota kelompok pembudidaya rumput laut lainnya. Khusus di Kota Kendari, Kecamatan Abeli merupakan salah satu sentra produksi rumput laut yang dibentuk oleh DKP Kota Kendari.

Secara umum, di ke dua lokasi penelitian belum terbentuk kelompok binaan profesi nelayan. Nelayan masih bekerja sendiri-sendiri atau dibantu oleh anggota keluarga. Koperasi nelayan juga belum ada. Kelompok hanya dibentuk untuk kepentingan sesaat, yaitu jika ada program bantuan dari pemerintah dan itu pun tidak bertahan lama. Ini membutuhkan kerja keras bagi pemerintah setemapat untuk dapat merubah sistem kerja yang individu bagi nelayan untuk dapat menjadi kelompok-kelompok nelayan sehingga kesejahteraan bersama dapat mudah tercapai.

Program yang saat ini masih dalam proses perumusan dan belum direalisasikan adalah Program Solar Paket Nelayan. Program ini bertujuan untuk mempermudah nelayan untuk meperoleh bahan bakar bagi kegiatan melaut. Program ini diharapkan mampu menjawab kesulitan nelayan kecil untuk mendapatkan bahan bakar karena sebagaimana yang disampaikan sebelumnya, para istri nelayan harus mengantri selama 1,5 jam untuk dapat memperoleh bahan bakar kapal mereka. Program lainnya yang secara tidak langsung mampu meningkatkan kepedulian dan pengetahuan masyarakat terhadap lingkungan laut adalah dengan dijadikannya laut di sekitar teluk kendari sebagai tempat praktek akademis bagi pelajar/mahasiswa jurusan perikanan yang ingin meneliti beragam biota laut. Dari hasil survei juga menunjukkan bahwa kebanyakan responden mengetahui bahwa fungsi biota-biota laut seperti terumbu karang, padang lamun dan mangrove banyak digunakan untuk tempat penelitian.
PENUTUP
Di tengah geliat pembangunan Kota Kendari yang begitu kuat, keberlangsungan dan keberlanjutan pekerjaan sebagai nelayan tangkap dirasakan semakin terpinggirkan. Hal ini ditandai dengan keluhan para nelayan terkait produksi yang semakin menurun sehingga berdampak terhadap pendapatan. Hasil survei menunjukkan bahwa rata-rata pendapatan rumah tangga sampel per-bulan di kedua lokasi 2.887.221 rupiah dan pendapatan per kapita sekitar 704.000 rupiah. Pendapatan per kapita nelayan tangkap ini jauh berada di bawah Upah Minimum Kebupaten (UMK) Kota Kendari tahun 2015 yaitu sebesar Rp 1.800.000,-
1. Potensi kelautan di lokasi penelitian pada dasarnya masih menjanjikan dilihat dari penyerapan tenaga kerja dan sumber pendapatan. Namun saat ini keberlanjutan profesi nelayan diduga terancam karena rendahnya pendapatan yang dihasilkan oleh para nelayan tradisional Kota Kendari. Hal tersebut dikarenakan oleh 1) faktor internal (teknologi armada dan alat tangkap produksi dan biaya operasional); dan 2) faktor eksternal (musim/iklim, harga dan pemasaran produksi, dan degradasi sumber daya pesisir dan laut); 
2. 


Kondisi ini membutuhkan perhatian yang serius bagi pemerintah daerah karena dikhawatirkan potensi kelautan yang berlimpah di Kota Kendiri pada akhirnya nanti akan dimanfaatkan oleh masyarakat di luar wilayah Kota Kendari yang memiliki sumber modal dan SDM yang lebih banyak. Rekomendasi atas kondisi di atas adalah penguatan modal berupa bantuan armada laut dan alat tangkap produksi sehingga dapat memperluas wilayah tangkapan dan meningkatkan jumlah trip penangkapan yang kemudian berdampak pada meningkatnya produksi tangkapan. Selain itu pemerintah juga harus menjaga keberadaan bahan bakar sebagai kebutuhan operasional bagi nelayan sehingga keberlanjutan penangkapan ikan tidak terganggu. 
Salah satu strategi awal dalam upaya mengintervensi para nelayan tradisional adalah dengan pembentukan kelompok nelayan. Mekanisme kelompok dirasakan lebih efektif dan efisien dilakukan karena  fungsi pembinaan, pendampingan dan pengawasan dapat berlangsung sistematis dan terorganisir. Pembinaaan kelompok yang kurang optimal merupakan ancaman bagi keberlajutan kelompok itu sendiri karena seperti yang ditemui di lokasi penelitian banyak sekali kelompok-kelompok yang berdiri hanya pada saat mengajukan permohonan bantuan saja. Selanjutnya, tanpa pembinaan dan pengawasan yang lebih lanjut dari dinas terkait maka  akan berdampak pada keberhasilan program bantuan. Selain itu perlu didorong pembentukan koperasi bagi nelayan sehingga nelayan memiliki alternatif bantuan permodalan yang dapat meningkatkan sumber modal bagi para nelayan.
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a. 






Pendahuluan:  belum dijelaskan alasan pentingnya penelitian ini dilakukan, misalnya adanya data tentang kemiskinan nelayan atau hasil penelitian yang terkait dengan  masalah pendapatan nelayan.


Tujuan: masih belum jelas variabel yang akan diteliti, yaitu mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi pendapatan nelayan dan pengelolaan sumber daya laut nelayan tangkap di Kota Kendari, Sulawesi Tenggara.   Lebih baik dijelaskan secara rinci: 1)....; 2)...; agar lebih jelas apakah pendapatan dan pengelolaan sumberdaya sebagai dua variabel yang akan dikaji beserta faktor-faktor yang memengaruhinya.  Jika pengelolaan sumbedaya laut adalah variabel yang akan diteliti, lebih baik ditambahkan dalam judul naskah


Metode:  belum dijelaskan secara rinci tentang: teknik pengambilan contoh, jenis data yang dikumpulkan, pengukuran atau definisi operasional variabel.


Hasil dan Pembahasan: agar lebih diperjelas pengaruh faktor internal dan eksternal terhadap pendapatan rumah tangga nelayan, disertai data hasil penelitian yang mendukung pernyataan tersebut.


Saran atau implikasi kebijakan hendaknya disesuaikan dengan hasil penelitian. 








�Revisi bagian pendahuluan berdasarkan review 


�Tujuan penelitian telah disesuaikan dengan saran reviewer


�Jenis2 data yang dikumpulkan disesuaikan dengan saran reviewer)


�Teknik sampling telah disesuaikan dengan saran reviewer


�Saran dan implikasi kebijakan telah disesuaikan dengan saran reviewer








